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Para sahabat Bimbingan Islam yang dirahmati Allah Subhanahu wa
Ta'ala, kita masuki halagah ke-70 dan masuk pada pembahasan
tentang “Mengkafani Jenazah”.
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https://ilmiyyah.com/archives/2196
http://ilmiyyah.com/bimbingan-islam
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Berkata penulis rahimahullah:
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((Dan mayat atau jenazah dikafani dengan 3 (tiga) helai kain
putih dan tidak ada dalam kain tersebut pakaian atau imamah.
Adapun perempuan maka dikafani dengan 5 (lima) helai kain
putih.))

Para sahabat sekalian.

Hukum mengkafani mayit sebagaimana sudah disebutkan
sebelumnya, bahwasanya hukumnya adalah fardhu kifayyah.
Dimana, apabila sebagian kelompok sudah melakukannya maka
gugur bagi sebagian yang lain.

Dalilnya berdasarkan hadits Nabi shallallahu ‘alayhi wa
sallam. Rastlullah shallallahu ‘alayhi wa sallam bersabda:
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“Mandikanlah dia dengan air dan sidr, dan kafankan dengan dua
helai kain.”

(Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim)

Dan juga ijma’ para ulama tentang hukum dari mengkafani mayit,
bahwasanya dia adalah fardhu kifayyah.

Ada beberapa poin yang akan kita bahas, yaitu:
= KADAR WAJIB KAFAN
Berapa jumlah minimal kain kafan?

Disini pendapat ulama berbeda-beda dan disana ada dua
pendapat.

0 Minimal kain kafan yang wajib adalah yang menutupi aurat.



Ini pendapat Syafi’iyah dan Malikiyyah dan dipilih oleh Ibnu
Abdil Bar.

0 Minimal kain kafan adalah satu helai kain yang menutupi
seluruh badan, dan ini adalah pendapat Hanabilah, Imam
Syaukani, Ibnu Baz dan Ibnu Utsaimin.

s YANG DISUNNAHKAN DALAM KAFAN

Yang disunnahkan dalam kafan ada beberapa masalah,
diantaranya:

[0 Tentang jumlahnya.
m Laki-laki

Jumlah untuk laki-laki adalah 3 (tiga) helai kain, sebagaimana
yang disebutkan dalam, hadits ‘Aisyah radhiyallahu Ta’ala
‘anha:
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‘Aisyah radhiyallahu Ta’ala ‘anha berkata:

“Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam dikafani dengan 3
(tiga) helai kain dari daerah Suhuliyyah Yaman yang berwarna
putih yang terbuat dari katun dan tidak ada pakaian atau
imamah di dalamnya,”

(Muttafaqun alaih)
s Wanita

Jumlah untuk wanita disunnahkan menggunakan 5 (lima) helai
kain dan ini adalah kesepakatan imam madzhab yang empat.

[] Warna kafan



Warna kafan disunnahkan berwarna putih, berdasarkan
kesepakatan Imam madzhab yang empat, dengan dalil hadits dari
‘Aisyah yang sudah disebutkan sebelumnya.

[] Shalat Jenazah

Shalat jenazah memiliki pahala yang besar, dan shalat ini juga
memiliki aturan-aturan. Tatkala seseorang shalat jenazah maka
didahului dengan takbir dan diakhiri dengan salam, dan tidak
diperbolehkan di dalam shalat ini untuk berbicara.

Disyariatkan atau disunnahkan untuk mengerjakan shalat jenazah
ini bersama Imam dan ma’mun dalam shaf tersendiri.

Dalilnya adalah ijma’ para ulama dan dinukilkan ijma’ oleh
Ibnu Adbil Bar, Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Hajar.

Ada beberapa poin yang akan kita bahas:
m Niat

Wajibkah seseorang berniat atau dia tidak perlu niat di dalam
shalat jenazah?

Disebutkan oleh para ulama bahwasanya tidak sah shalat jenazah
seseorang jika tidak berniat, dan ini sama hukumnya seperti
ibadah shalat yang lainnya. Ini berdasarkan kesepakatan Imam
empat madzhab dan berdasarkan hadits dari Rasulullah
shallallahu ‘alayhi wa sallam secara umum, tatkala Rasulullah
shallallahu ‘alayhi wa sallam mengatakan:
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“Bahwasanya amal itu tergantung pada niat seseorang.”
m Takbir

Disebutkan bahwasanya tidak sah shalat jenazah apabila kurang
dari 4 (empat) takbir.

Dalilnya adalah hadits Jabir bin Abdillah radhiyallahu Ta'ala



“anhumma manakala Rasulullah shallallahu ‘alayhi wa sallam
menyalati Najasi secara ghaib. Dan disebutkan bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alayhi wa sallam melakukan takbir sebanyak empat
kali.

Para sahabat sekalian, secara ringkas kita bacakan tentang
matan dari penulis tentang tatacara shalat jenazah secara
ringkas, yaitu sebagai berikut:

[] Berniat.

[] Takbir yang pertama membaca ta’awwudz, beristiadzah kepada
Allah Subhanahu wa Ta'ala, membaca Al Fathihah, dan membaca
surat pendek atau sebagian ayat.

[J Takbir yang kedua membaca shalawat kepada Nabi shallallahu
‘alayhi wa sallam, sebagaimana membaca shalawat pada saat
duduk tahiyat akhir di dalam shalat.

[0 Takbir yang ketiga membaca do’a untuk mayit. Yang afdal
adalah yang warid dari do’a Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam
(apabila seseorang hapal).

Salah satu do’a Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam (misalnya):
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Ya Allah, ampunilah dia (mayit), berilah rahmat kepadanya,
selamatkanlah dia (dari beberapa hal yang tidak disukai),
maafkanlah dia dan tempatkanlah di tempat yang mulia (Surga),
luaskan kuburannya, mandikan dia dengan air, salju dan air es.

Bersihkan dia dari segala kesalahan, sebagaimana Engkau



membersihkan baju yang putih dari kotoran.

Gantikanlah rumah yang lebih baik dari rumahnya (di dunia),
keluarga (atau istri di Surga) yang lebih baik daripada
keluarganya (di dunia), istri (atau suami) yang lebih baik
daripada istrinya (atau suaminya), dan masukkan dia ke Surga,
jagalah dia dari siksa kubur dan Neraka.

Ya Allah, lapangkanlah kuburnya, berilah cahaya untuknya.

Ya Allah, janganlah menghalangi pahalanya, dan janganlah
menyesatkannya setelahnya.

Ini adalah salah satu do’a yang warid yang disebutkan oleh
Nabi shallallahu ‘alayhi wa sallam. Namun, apabila seorang
berdo’a atau mendo’akan mayit dengan do’'a selain itupun tidak
mengapa.

[0 Takbir yang ke empat.

Setelah mendo’akan mayit kemudian takbir yang keempat,
kemudian berhenti sebentar kemudian salam satu kali kekanan
dengan mengucapkan: assalamu’alaikum.

Maka dengan demikian dia telah melaksanakan shalat jenazah.

In sya Allah, kita akan lanjutkan matan dari penulis
rahimahullah pada halagah berikutnya.
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